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ABSTRAK 

 

Penggunaan jagung sebagai bahan baku industri pertanian lebih luas dari beras. 

Jagung juga dapat digunakan sebagai pakan ternak. Perlu adanya mesin untuk 

pemecah biji jagung yang nantinya diperuntukkan untuk pakan ternak. Penelitian 

ini bertujuan untuk meminimalisir proses pemecahan biji jagung oleh petani 

dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimental, dengan merancang mesin pemecah 

biji jagung menjadi pakan ternak di Laboratorium Perbengkelan Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini di rancang dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan satu faktor 

yaitu komposisi pada setiap perlakuan berbeda, yang terdiri dari 3 perlakuan yaitu 

P1=1000 gram, P2=1500 gram, P3=2000 gram. Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu pendekatan matematis menggunakan microsoft excel 

Anova dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%. Dimensi mesin pemecah 

biji jagung ini berukuran panjang 85 cm, lebar 30 cm dan tinggi 110 cm. Dengan 

bahan utama pembentuk kerangka berupa besi siku. Mesin ini menggunakan 

motor listrik 1,2 Hp (1400 rpm) sebagai media penggerak. Setelah putaran mesin 

dinamo stabil, kemudian memasukkan pipilan jagung ke corong input, dipecah 

oleh gigi rotor dan stator, lalu keluar melalui corong output. Kapasitas produksi 

paling tinggi pada P3 dengan nilai rerata 55,09 (kg/jam). Kebutuhan daya listrik 

paling banyak yaitu P3 dengan rerata 15,39 watt. Kecepatan putaran tertinggi 

pada P1 nilai rerata 635,97 rpm. Efisiensi kerja mesin tertinggi pada P3 dengan 

nilai rerata 89,83 %. 

 

Kata Kunci : Jagung, Pakan Ternak, Mesin Pemecah 

1. Mahasiswa/Peneliti 

2. Pembimbing Utama 

3. Pembimbing Pendamping 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan tanaman pangan strategis dan sebagai sumber 

karbohidrat yang signifikan sehingga bernilai penting untuk ekonomi. 

Jagung juga salah satu tanaman pangan yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia karena statusnya sebagai bahan pokok kedua setelah padi dan 

produk tanaman pangan terpenting kedua setelah beras. Selain digunakan 

sebagai alternatif beras, jagung juga dapat digunakan sebagai pakan ternak 

dan bahan baku proses industri karena kegunaannya yang lebih luas dalam 

usaha pertanian dibandingkan dengan beras. Hampir setiap komponen 

tanaman jagung mempunyai kegunaan praktis. Selain itu, jagung berfungsi 

sebagai bahan utama dalam industri makanan seperti produksi minyak 

nabati, margarin, kue, dan sebagai pakan ternak. Berdasarkan data biro 

pusat statistik, produksi jagung pangan nasional tahun 2021 adalah 23,1 

juta ton pipilan kering dan pada tahun 2022 di perkirakan produksi ini 

menjadi 30 juta ton atau meningkat sebanyak 6,9 ton dibandingkan dengan 

produksi tahun 2020.  

Produksi tanaman jagung memberikan dampak positif bagi 

perekonomian di Nusa Tenggara Barat (NTB). Faktor varietas unggul dan 

teknik budidaya yang tidak begitu sulit membuat tanaman jagung mudah 

di budidaya. Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dari tahun 2018 - 2022 mencapai 

10.687.881 ton diantaranya : 

Tabel 1. Hasil Produksi Jagung Tahun 2018-2022 NTB 

No Tahun Luas Panen (ha) Hasil / Hektar (ha) Hasil Produksi (Ton) 

1 2018 484.716 50,7 2.457.323 

2 2019 353.455 67,18 2.374.425 

3 2020 282.893 61,03 1.726.580 

4 2021 288.768 62,72 1.811.121 

5 2022 333.876 69,44 2.318.432 
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 Dalam program yang digagas oleh Gubernur Nusa Tenggara Barat 

yaitu NTB Gemilang, gubernur mencoba untuk memperhatikan dan 

mensejahterakan para petani jagung. Dengan adanya program ini, 

diharapkan NTB kedepannya menjadi provinsi dengan surplus penghasil 

jagung terbesar di Indonesia. Hal ini dilihat dengan naiknya kebutuhan 

pangan jagung untuk pangan ternak. 

 Dengan adanya program NTB Gemilang khususnya pada pangan 

jagung, tentunya perlu disiapkan beberapa komponen untuk menyukseskan 

program ini. Diantaranya adalah mesin untuk pemecah biji jagung yang 

nantinya diperuntukkan untuk pakan ternak.  

 Berdasarkan produksi jagung di Nusa Tenggara Barat pada awal 

tahun 2022 mencapai 2,4 juta ton. Namun sayangnya di NTB khususnya di 

Kabupaten Bima itu sendiri belum memiliki pabrik pengelolaan pakan 

ternak yang bahan bakunya itu adalah jagung. Ada sekitar 500 ton 

diperuntukkan untuk pakan ternak, tentu angka ini tidak boleh dianggap 

remeh apalagi dengan tidak adanya pabrik untuk pengelolaan jagung untuk 

pakan ternak.  

 Melihat realitas diatas, maka perlukan solusi alternatif untuk 

penyediaan mesin pemecah biji jagung yang diharapkan dapat membantu 

peternak di wilayah NTB khususnya di Kabupaten Bima agar dapat 

memaksimalkan produksi jagung yang begitu melimpah. 

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukann penelitian yang 

berjudul “Rancang Bangun Mesin Pemecah Biji Jagung (Zea Mays L) 

Menjadi Pakan Ternak”. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

meminimalisir proses pemecahan biji oleh petani dalam memenuhi 

kebutuhan pakan ternak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diketahui masalah 

dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana cara merancang mesin pemecah biji jagung menjadi pakan 

ternak. 

2. Bagaimana unjuk kerja mesin pemecah biji jagung menjadi pakan 

ternak. 

3. Bagaimana mekanisme kerja mesin pemecah biji jagung menjadi 

pakan ternak 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui rancangan mesin pemecah biji jagung menjadi 

pakan ternak. 

2. Untuk mengetahui unjuk kerja mesin pemecah biji jagung menjadi 

pakan ternak  

3. Untuk mengetahui mekanisme kerja mesin pemecah biji jagung 

menjadi pakan ternak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Hasil rancangan ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

para peternak dalam meningkatkan kualitas usahanya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berharga 

bagi mahasiswa, peneliti, dan perancang berikutnya yang tertarik 

dengan spesifikasi mesin pemecah biji jagung menggunakan sistem 

mekanis. 

3. Hasil penelitiain ini sangat diharapkan mampu menurunkan biaya 

pembelian pakan bagi peternak, sehingga memungkinkan mereka 

memaksimalkan keuntungan. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanaman Jagung 

Bukti genetik, antropologi, dan arkeologi dengan jelas 

menunjukkan bahwa tanaman jagung (Zea Mays L) berasal dari Amerika 

Tengah, khususnya di Meksiko bagian selatan. Produksi jagung di 

wilayah ini telah dilakukan selama 10.000 tahun terakhir. Penyebaran 

teknologi ini mencapai Amerika Selatan, khususnya Ekuador sekitar 

7.000 tahun yang lalu. (Hermanto, 2019). 

 

      Gambar 1. Tanaman Jagung (Zea Mays L) 

Jagung pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada abad ke-16. 

Bangsa Portugis memperkenalkan jagung kepada masyarakat Asia 

Tenggara. Saat ini terdapat lebih dari 50.000 kultivar jagung yang 

dikembangkan baik melalui proses alami maupun melalui teknik 

pemulihan tanaman. 

Jagung merupakan makanan utama masyarakat Indonesia yang 

tinggal di daerah dengan curah hujan rendah. Di Indonesia, jagung jenis 

mutiara seperti jagung Arjuna dan jenis jagung setengah mutiara seperti 

jagung harapan dan Pioneer-2 merupakan varietas yang paling banyak 

dibudidayakan. Menurut sifatnya, jagung dibedakan menjadi 3, yakni : 

1. Kuning, merah, dan sebagian warna ungu 

2. Menurut bentuk butiran jagung : butir gepeng dan butir bulat 

3. Menurut konsisten biji : biji butir keras (flint) dan biji lunak 

Jagung merupakan tanaman yang menyelesaikan siklus hidupnya 

dalam waktu satu tahun. Satu siklus hidup dicapai dalam rentang waktu 
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80 hingga 150 hari. Siklus tersebut terbagi menjadi dua tahap, yaitu tahap 

pertumbuhan vegetatif yang terjadi pada paruh pertama, dan tahap 

pertumbuhan generatif yang terjadi pada paruh kedua. Tanaman jagung 

tersusun atas akar, batang, daun, bunga, dan buah. 

Kadar protein, lemak, fosfat, dan vitamin dalam jagung yang lebih 

tinggi dibandingkan beras. Pada Jagung kuning, khususnya mempunyai 

kadar vitamin A yang sangat tinggi, sedangkan beras tidak mengandung 

vitamin A. Namun, rasio Ca terhadap P pada jagung tidak cukup untuk 

memfasilitasi penyerapan Ca di usus. Manfaat utama jagung terletak 

pada rasanya yang unggul, hal ini disebabkan oleh kadar pati yang relatif 

rendah sekitar 10-11% dan kadar gula yang lebih tinggi yaitu 5-6%. 

Namun jagung mempunyai kebutuhan unsur hara yang tinggi, khususnya 

nitrogen (N), sehingga memerlukan 150-300 kg N. Sebaliknya, jagung 

hanya membutuhkan 70 kg N. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

jagung merupakan tanaman yang sangat menuntut dalam hal dari 

kebutuhan nutrisi. (Purwono, 2010). 

2.2. Pengelolaan Pasca Panen Jagung 

Jagung adalah salah satu tanaman penghasil pakan yang cukup 

penting terutama diperuntukkan untuk menghasilkan biji. Biji jagung 

biasa disebut dengan the king of cereal dan merupakan bahan pakan yang 

cukup baik dan memiliki kualitas yang bagus untuk semua jenis ternak. 

Selain memiliki banyak manfaat pada biji jagung, biji jagung juga 

memiliki nilai nutrisi terutama yang ditentukan oleh kandungan BENT-

nya yang cukup tinggi yakni mencapai 80% dalam BK dan kandungan 

serat kasar yang begitu rendah mencapai 30%. Di dalam jagung tua juga 

terdapat sari pati yang mencapai 70% dan memiliki kadar gula sebesar 

2%. Sedangkan pada jagung muda kadar gula mencapai 3% (Mujiadi et 

al., 2023). 

Jagung banyak dimanfaatkan sebagai sumber energi utama pakan 

ayam karena mudah dalam penyimpanannya dan kemampuannya untuk 

diproduksi dalam skala besar. Penyediaan jagung untuk ayam petelur 
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sangat penting pada tahap produksi. Pemberian pakan jagung juga dapat 

menjamin adanya asam lemak linolet (untuk meningkatkan berat dan 

ukuran telur) dan adanya pigmen karoten (untuk meningkatkan warna 

kuning telur). Jagung dinilai lemah sebagai pakan karena konsentrasi 

proteinnya yang rendah, yaitu sekitar 8-10%. Selain itu, ia memiliki 

jumlah asam amino esensial lisin dan triptofan yang terbatas, masing-

masing hanya 0,05-0,23%. 

Tita (2011) menyatakan bahwa keberadaan bahan kimia anti nutrisi 

tidak memberikan batasan apapun terhadap penggunaan biji jagung 

sebagai bahan pakan ayam. Kualitas jagung memegang peranan penting 

dalam menentukan kualitas ransum secara keseluruhan dan berdampak 

langsung terhadap pertumbuhan, perkembangan, dan kualitas ternak yang 

mengonsumsinya. 

Penggunaan jagung juga dapat menimbulkan masalah apabila 

dalam proses pengeringan dan penanganan pasca panennya tidak 

dilakukan secara baik. Selain dapat menimbulkan masalah, kualitas dari 

biji jagung itu sendiri akan buruk dan apabila dikonsumsi oleh ternak 

akan berdampak buruk bagi ternak itu sendiri (Tita, 2011) 

Pada saat di panen, jagung mengandung kandungan air yang cukup 

tinggi bekisar 30-40% dan berdampak pada mudahnya jamur dalam 

bekembang biak. Jagung sering kali terinfeksi mikotoksin dan hal ini 

menyebabkan pemecahan lemak. Hal ini terkadang disebabkan oleh 

kondisi cuaca buruk selama proses panen. Selain mengurangi 

palatabilitas, jagung yang terserang jamur akan mengandung mikotoksin, 

yang berdampak negatif terhadap kualitas jagung secara keseluruhan dan 

kesehatan ternak yang mengonsumsinya. (Bustomi & Dzulfikar, 2014) 

Pengelolaan pasca panen yang efektif sangat penting untuk 

mencapai kualitas jagung yang unggul dan meminimalkan kehilangan 

hasil panen. Tingkat kematangan jagung dapat ditentukan dengan 

terbentuknya lapisan hitam pada butir (black layer tissue formation) yang 

disebut juga dengan pembentukan jaringan lapisan hitam. Pemanenan 
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sebaiknya dilakukan pada hari-hari dengan langit cerah, bukan pada hari-

hari dengan curah hujan, agar tidak menghambat proses pengeringan. 

Disamping itu juga pengeringan harus memenuhi syarat pemasaran, 

kadar air jagung harus memenuhi standar mutu sebaiknya 14% dan untuk 

biji yang akan disimpan sebaiknya 13% (Yunisara, 2018). 

 

2.3. Jenis - Jenis Mesin Dan Alat Pemecah Biji Jagung 

2.3.1 Mesin Pemecah Biji Jagung Otomatis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Mesin Pemecah Biji Jagung Otomatis 

 

1. Corong Pemasukan (Hopper) 

2. Ruang Penggilingan 

3. Pulley  

4. V-Belt 

5. Corong Pengeluaran 

6. Rangka Mesin 

7. Motor Penggerak 

8. Rangka Dudukan Motor Penggerak  

Mesin penggiling jagung merupakan suatu alat yang dirancang 

untuk menghancurkan biji jagung menjadi beras jagung. Ini terdiri 

dari hopper unit penggilingan, bagian keluaran produk, dan ditenagai 
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oleh motor penggerak. Ukuran material diperkecil dengan 

menggunakan teknik penyaringan pada saat penggilingan. Tujuan 

dari proses pemecahan dan penggilingan adalah untuk menghasilkan 

partikel halus dengan memperkecil ukuran partikel yang lebih besar. 

Prinsip kerja mesin pemecah biji jagung. 

 Menggunakan gaya rotasi yang dihasilkan oleh motor listrik 

untuk memutar bilah dalam gerakan putus. 

 Tergantung pada kecepatan potong mesin untuk mempercepat 

prosedur pemrosesan. 

 Selanjutnya, jagung yang sudah terfragmentasi dikeluarkan 

melalui lubang keluaran yang telah ditentukan dan selanjutnya 

disimpan ke dalam wadah yang telah disediakan. 

 

Mesin pemecah biji jagung ini tentu sangat efektif dan 

pembuatannya pun mudah. Akan tetapi mesin ini juga memiliki 

beberapa kelemahan yakni hasil pemecahan yang bervariasi dan 

tidak merata, pada bagian saringan sering kali mengalami sumbatan-

sumbatan sehingga mesin mengalami kerusakan kecil dan daya yang 

dibutuhkan untuk kapasitas besar dengan muatan listrik yang cukup 

besar (6-9 kwh) dan apabila dengan daya yang kecil dapat 

mempengaruhi komponen penghancur yang terdiri dari besi bulat 

sering mengalami kerusakan dan ini tentu sangat menghambat waktu 

produksi (Basalamah et al., 2023). 

 

  



 

 

9 
 

2.3.2 Alat Pemecah Biji Jagung Dengan Cara Tradisional 

1. Hopper 

2. Engkol 

3. Cakram Penggilingan 

4. Sekrup Cincin 

5. Sekrup Penyesuaian 

6. Rangka 

7. Sekrup Jack Tetap 

 

            Gambar 3. Alat Pemecah Biji Jagung Tradisional 

 

Sebelum munculnya mesin modern, masyarakat Indonesia 

menggunakan peralatan manual yang digerakkan oleh tenaga 

manusia untuk menghancurkan biji jagung, sehingga proses produksi 

menjadi kurang efisien dibandingkan dengan penggunaan mesin 

modern. (Adrian, 2023). 

 

2.4 Pengembangan Mesin Pemecah Biji Jagung 

2.4.1 Jenis Komponen  

Sebelum pembuatan mesin, pemilihan material meliputi 

pemilihan besi siku dengan ketebalan 10 mm dan plat besi dengan 

ketebalan 5 mm. 

2.4.2 Cara Kerja Mesin Pemecah Biji Jagung 

Mesin ini menggunakan motor listrik sebagai media penggerak 

dan setelah putaran mesin dinamo stabil, kemudian memasukkan 

pipilan jagung kedalam corong input. Jagung akan masuk ke ruang 

penggiling yang dibawahnya terdapat 2 jenis gigi pemecah yaitu 

gigi yang berputar (rotor) dan gigi diam (stator). Jagung pipil akan 

langsung dipecah menjadi bagian lebih kecil melalui gigi pemecah 

tersebut kemudian jagung pipil akan keluar melalui corong output 

tempat keluar jagung dengan bentuk jagung yang lebih kecil. 
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2.4.3 Motor Listrik 

 Motor listrik adalah suatu alat yang mengubah energi listrik 

menjadi energi mekanik, sedangkan generator atau dinamo adalah 

suatu alat yang mengubah energi mekanik menjadi energi listrik. 

Motor listrik banyak dijumpai pada peralatan rumah tangga seperti 

kipas angin, mesin cuci, pompa air, dan penyedot debu. Pada motor 

listrik, tenaga listrik diubah menjadi tenaga mekanik melalui 

penggunaan electromagnet (Laili, 2019). 

            

          Gambar 4. Motor Listrik 

(https://www.binaindojaya.com/bagian-bagian-dinamo-motor-listrik-dan-

fungsinya) 

2.4.4 Poros  

Poros adalah benda tetap yang berputar dan seringkali 

berbentuk lingkaran. Digunakan untuk menyambung berbagai 

komponen seperti puli, sekrup dorong, dan pisau pemotong. 

Tujuan utama poros pada mesin adalah untuk mentransfer tenaga 

saat motor penggerak berputar. Biasanya, poros mentransfer daya 

melalui sabuk-V, roda gigi, dan rantai, sehingga poros terkena gaya 

tusuk dan tekuk. (Syamsiro et al., 2016).    

 

 

         

    Gambar 5. Poros 

(https://id.yujebearing-machining.com/machinery-

processing/shaft/driver-motor-shaft-machined-by-cnc-gantry.html) 

https://scholar.google.co.id/citations?user=kJgIiogAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://id.yujebearing-machining.com/machinery-processing/shaft/driver-motor-shaft-machined-by-cnc-gantry.html
https://id.yujebearing-machining.com/machinery-processing/shaft/driver-motor-shaft-machined-by-cnc-gantry.html
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2.4.5 Pulley 

Jarak yang signifikan antara kedua poros seringkali mencegah 

transmisi langsung melalui roda gigi. Dalam situasi seperti itu, 

metode alternatif untuk mentransfer torsi atau daya dapat 

digunakan berupa penggunaan sabuk yang dililitkan di sekitar 

pulley pada poros. Transmisi melalui elemen mesin dapat 

dikategorikan menjadi transmisi sabuk, transmisi rantai, dan 

transmisi kabel atau tali. Kabel atau tali hanya digunakan untuk 

tujuan tertentu di antara berbagai jenis transmisi. Katrol biasanya 

berbentuk bulat dengan ketebalan tertentu, dan terdapat lubang 

poros di tengahnya. Katrol biasanya diproduksi menggunakan besi 

cor kelabu FC 20 atau FC 30, sementara beberapa lainnya terbuat 

dari baja (Mahmudi, 2021). 

Pulley memiliki fungsi antara lain: 

 Mentransmisikan daya dari penggerak menuju komponen 

yang digerakkan 

 Mereduksi putaran 

 Mempercepat putaran 

 Memperbesar torsi 

 Memperkecil torsi 

 

 

 

Gambar 6. Pulley 

                (https://teknikjaya.co.id/fungsi-pulley/) 

Selain jenisnya yang berbeda-beda, katrol juga 

mempunyai variasi bahan pembuatnya. Berikut beberapa 

material yang digunakan untuk membuat puli:  

 Baja (steels) 

 Besi tuang (cast irons) 

 Aluminium (aluminum) 

https://teknikjaya.co.id/fungsi-pulley/
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2.4.6 Sabuk V  

Sabuk-V atau V-belt adalah sambungan transmisi karet dengan 

penampang trapesium. Saat digunakan, sabuk-V melingkari alur 

katrol yang berbentuk V. Bagian sabuk yang dililitkan pada katrol 

akan mengalami kelengkungan sehingga menyebabkan lebar 

bagian dalam melebar. V-belt banyak digunakan karena 

kemudahan penanganannya dan hemat biaya. Selain itu, V-belt 

menawarkan beberapa keunggulan lainnya. Pertama, 

memungkinkan transmisi daya yang signifikan pada tegangan yang 

relatif rendah. Selain itu, dibandingkan dengan transmisi gigi dan 

rantai, sabuk-V beroperasi dengan lebih mulus dan senyap. 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sabuk V  

(https://www.ruangmesin.com/fungsi-dan-jenis-sabuk-atau-belt-yang-

sering-digunakan-untuk-mesin-alat-berat) 

 

Selain memiliki kelebihan dibandingkan jenis transmisi 

lainnya, V-belt juga memiliki kekurangan, seperti potensi slip. 

Bagian sabuk yang dililitkan pada katrol diberi kontur sedemikian 

rupa sehingga menyebabkan lebar bagian dalam melebar. Gaya 

gesekan juga akan meningkat akibat pengaruh bentuk heliks, 

sehingga menghasilkan transmisi daya yang signifikan pada 

tegangan yang relatif rendah. Inilah salah satu keunggulan V-belt, 

karena memungkinkan pengoperasian lebih lancar dan senyap. 

(Iswahyudi, 2018). 

  

https://www.ruangmesin.com/fungsi-dan-jenis-sabuk-atau-belt-yang-sering-digunakan-untuk-mesin-alat-berat
https://www.ruangmesin.com/fungsi-dan-jenis-sabuk-atau-belt-yang-sering-digunakan-untuk-mesin-alat-berat
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a. Keuntungan Memakai V-Belt  

V-Belt mempunyai kelebihan dari pada penggunakan 

rantai dan sproket. Berikut ini adalah kelebihan yang dimiki 

oleh V-Belt : 

1. V-Belt dapat mentransmisi daya yang jaraknya relatif jauh.  

2. Mampu digunakan untuk putaran tinggi.  

3. Dari segi harga V-Belt relatif lebih murah dibanding dengan 

element transmisi yang lain.  

4. Sisitem operasi menggunakan V-belt tidak berisik (noise 

kecil) dibandingkan dengan chain. 

b. Fungsi V-Belt 

V-belt digunakan untuk transmisi tenaga antara dua poros 

melalui katrol yang berputar pada kecepatan yang sama atau 

berbeda. Katrol V-belt merupakan komponen mekanis yang 

berfungsi sebagai transmisi tenaga, mirip dengan sproket rantai 

dan roda gigi.  

c. Bahan V-Belt 

Bahan dari V-Belt itu sendiri terdiri dari :  

1. Canvas (kampas/kainmota/Terpal) berfungsi sebagai 

bahan pengikat struktur karet.  

2. Rubber (Karet) berfungsi sebagai elastisitas dari V-belt 

dan menjaga agar V-belt tidak Slip. 

3. Cord (Kawat Pengikat) berfungsi penguat agar V-Belt 

tidak gampang putus.  

d. Jenis Dan Tipe V-Belt 

V-belt terdiri dari beberapa tipe yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan. Tipe yang tesedia A,B,C,D dan E. Berikut 

ini tipe V-belt berdasarkan bentuk dan kegunaaannya :  

1. Tipe standar ditandai huruf A, B, C, D, & E  

2. Tipe sempit ditandai simbol 3V, 5V, & 8V  

3. Tipe beban ringan ditandai dengan 3L, 4L, & 5L. 
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Perhitungan yang digunakan : 

a. Kapasitas Produksi 

Kpt   
   

 
     ………………………………………..(1) 

Keterangan : 

Kpt    = Kapasitas Mesin (Kg/jam) 

Wpk   = Berat Beban (Kg) 

t         = Waktu (Detik)   

Hasil hitungan secara matematika berdasarkan persamaan 

Suastawa et al., (2010) dapat dilihat pada lampiran 1. 

b. Daya Listrik 

P=V x I………………………………………………….(2) 

Keterangan : 

P  = Daya listrik dengan satuan Watt (W) 

V = Tegangan listrik dengan satuan Volt (V) 

 I  = Arus listrik dengan satuan Ampere (A) 

Hasil hitungan secara matematika berdasarkan persamaan 

Suprianto (2015) dapat dilihat pada lampiran 2. 

c. Efisiensi Kerja Mesin 

Ef = 

  

  
       …………………………………….…….(3) 

Keterangan :  

Ef  = Efisiensi Mesin 

Ka  = Berat Akhir (kg) 

Kt = Berat Awal (kg) 

Hasil hitungan secara matematika berdasarkan persamaan 

Aumora et al., (2016) dapat dilihat pada lampiran 3. 

2.4.7 Bantalan  

Bearing merupakan komponen penting pada elemen mesin, 

bertanggung jawab untuk menjaga kinerja sistem dan memastikan 

kondisi optimal. Jika bantalan tidak berfungsi, maka akan 
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menyebabkan terganggunya fungsi sistem perangkat secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, untuk menentukan kondisi bearing, 

sangat penting untuk memastikan sisa umur operasional alat berat. 

(Robby, 2021). 

 

Gambar 8. Bantalan 

(https://anugerahjayabearing.com/tipe-tipe-pillow-block-

bantalan-yang-harus-diketahui.html) 

2.4.8 Mur dan Baut 

Mur dan baut berperan penting sebagai pengencang di 

berbagai mesin. Untuk menghindari kecelakaan dan kerusakan 

mesin, penting untuk memilih mur dan baut dengan hati-hati 

dengan ukuran yang sesuai untuk jumlah beban yang akan 

ditanggungnya. Mesin ini menggunakan mur dan baut untuk 

mengamankan beberapa komponen (Aritonang, 2022). Di antara 

fungsi lainnya adalah :  

a. Pengikat pada bantalan. 

b. Pengikat pada dudukan motor listrik. 

c. Pengikat pada puli. 

 

 

Gambar 9. Mur dan Baut 

(https://www.tptumetro.com/2021/02/perbedaan-sekrup-baut-dan-

mur.html)

https://anugerahjayabearing.com/tipe-tipe-pillow-block-bantalan-yang-harus-diketahui.html
https://anugerahjayabearing.com/tipe-tipe-pillow-block-bantalan-yang-harus-diketahui.html
https://www.tptumetro.com/2021/02/perbedaan-sekrup-baut-dan-mur.html
https://www.tptumetro.com/2021/02/perbedaan-sekrup-baut-dan-mur.html
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental yaitu 

dengan melakukan percobaan secara langsung pada Laboratorium 

Rancang Bangun Alat dan Mesin dan Perbengkelan yang sudah disediakan 

oleh Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 - 18 Januari 2024. 

3.2.2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan langsung di Laboratorium 

Rancang Bangun Alat dan Mesin Pertanian dan Perbengkelan di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1. Alat 

Berikut adalah alat yang digunakan pada penelitian ini : 

a. Mesin pemecah biji jagung (hasil rancang bangun) 

b. Meteran 

c. Timbangan 

d. Stopwatch 

e. Tachometer 

f. Wattmeter 

g. Jangka sorong 

h. Ember 

3.3.2. Bahan  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah jagung. 
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3.4. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan dengan beban berbeda, yaitu: 

P1 = Beban 1000 gram dengan putaran 1400 rpm 

P2 = Beban 1500 gram dengan putaran 1400 rpm 

 P3 = Beban 2000 gram dengan putaran 1400 rpm 

Masing – masing perlakuan diulang 3 kali pengulangan sehingga 

mendapatkan 9 unit percobaan. 

Tabel 2. Pelaksanaan Penelitian Dengan 3 Perlakuan Dan Ulangannya. 

Berat Bahan  

(gram) 

Ulangan 

U1 U2 U3 

P1 P1U1 P1U2 P1U3 

P2 P2U1 P2U2 P2U3 

P3 P3U1 P2U3 P3U3 

 

3.5. Parameter Penelitian 

3.5.1. Parameter Rancang Bangun 

Mesin pemecah biji jagung mekanis ini dirancang untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan efisiensi proses pemecahan 

biji jagung. Tujuannya adalah untuk membantu petani dan 

peternak dalam memanfaatkan biji jagung lokal dan mengurangi 

biaya pakan ternak. 

Mesin pemecah biji jagung dengan sistem mekanis ini 

mempunyai spesifikasi sebagai berikut: 
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A. Rangka Utama 

Struktur utama yang digunakan dalam perancangan 

mesin ini berukuran panjang 60 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 

30 cm. Komponen struktur utama rangka terdiri dari besi 

siku. 

B. Motor penggerak 

Mesin tersebut dilengkapi dengan mesin motor listrik 

yang mempunyai keluaran tenaga sebesar 1,2 HP dan 

beroperasi pada kecepatan putaran 1400 putaran per menit. 

C. Pulley Motor 

Pulley Motor yang berfungsi sebagai transmisi 

berdiameter 16 cm dan diperkirakan mampu beroperasi 

dalam durasi 8-10 jam. 

D. Vant belt 

Vant belt penyambung antar pulley motor dan pulley 

pemecah menggunakan jenis V-belt type A belt 36 inci . 

E. Pulley Pemecah 

Pulley pemecah yang digunakan dalam pembuatan 

mesin ini berdiameter 20 cm. 

F. Hopper Pemasukan (Input) 

Hopper input dibuat dari pelat baja dengan tebal 5 

mm dan panjang 25 cm. Ini memiliki bentuk trapesium. 

G. Hopper Pengeluaran (Output) 

Hopper output dibuat dari pelat baja setebal 5 mm, 

berukuran panjang 25 cm dan lebar 15 cm. 

H. Gigi Pemecah 

Gigi pemecah dibedakan menjadi dua jenis yaitu gigi 

putar (rotor) dan gigi diam (stator). Setiap gigi memiliki 

panjang 7 cm. 
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3.5.2. Parameter Uji Kinerja Mesin 

A. Kapasitas produksi (kg) 

B. Kebutuhan daya listrik (watt) 

C. Kecepatan putaran mesin (rpm) 

D. Efisiensi kerja mesin (%) 

3.6. Prosedur Penelitian 

Adapun langkah – langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut : 

A. Desain gambar mesin pemecah biji jagung 

Tahap pertama dalam proses perancangan mesin pemecah biji 

jagung adalah pembuatan desain mesin. 

B. Persiapan bahan dan peralatan 

Tahap selanjutnya persiapan bahan dan peralatan yang 

diperlukan. Fase awal yang penting adalah pengumpulan alat dan 

bahan yang diperlukan untuk membuat mesin sesuai dengan 

spesifikasi yang diinginkan. 

C. Rancang bangun mesin pemecah biji jagung 

Setelah mengumpulkan alat dan bahan yang diperlukan, lanjut 

langsung ke tahap desain mesin berikutnya. Caranya adalah dengan 

membuat rangka menggunakan besi persegi berukuran 4 x 4 cm, 

merakit berbagai komponen, dan memasang motor listrik (dinamo) 

yang dihubungkan dengan katrol. Selain itu, pasang sabuk V untuk 

memungkinkan pergerakan gigi pemecah. 

D. Pengujian unjuk kerja mesin pemecah biji jagung 

Setelah mesin selesai di rakit dilakukan pengujian unjuk kerja 

mesin untuk mengetahui kinerja mesin pada proses pemecahan biji 

jagung menjadi pakan ternak dengan perlakuan yang sudah di 

tentukan. 
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E. Penyempurnaan rancangan 

Mesin yang telah dilakukan pengujian kinerja dan ditemukan 

memiliki berbagai kesalahan kemudian diperbaiki dengan mengatasi 

masalah yang teridentifikasi dari pengujian sebelumnya.  

3.7. Spesifikasi Mesin Pemecah Biji Jagung  

Adapun komponen utama dalam mesin pemecah biji jagung yaitu : 

A. Rangka Utama 

Komponen struktur utama yang menopang berbagai bagian mesin 

dibuat dari besi persegi berukuran 4 x 4 cm. Rangka utama mesin ini 

sendiri mempunyai ukuran panjang 60 cm, lebar 30 cm, dan tinggi 30 

cm. 

B. Motor penggerak mesin yang digunakan yaitu : 

Jenis  : Motor listrik AC 

Type  : JY2A – 4 

Frekuensi  : 50 hz 

Voltage  : 220 V 

Output  : 0,5 HP = 368 watt 

Speed (rpm)  : 1400 rpm 

3.8. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan 2 pendekatan yaitu : 

A. Analisis matematis 

Untuk menyelesaikan model matematis yang telah dibuat 

menggunakan Microsoft Excel. 

B. Analisis statistik 

Analisis statistik menggunakan dua pengujian. Pengujian pertama 

menggunakan analisis ANOVA (analisis keragaman), dan jika 

terdapat perbedaan nyata terhadap perlakuan maka akan di uji lanjut 

menggunakan pengujian kedua yaitu menggunakan Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf nyata 5 %. 
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3.9. Diagram Pembuatan Mesin Pemecah Biji Jagung 

Berikut adalah diagram pembuatan mesin pemecah biji jagung. 

 

Gambar 10. Diagram Pembuatan Mesin Pemecah Biji Jagung  
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